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ABSTRAK 

Melihat situasi global dimana kelangkaan energi menyebabkan harga bahan bakar 

menunjak tajam. Bahkan bahan bakar bersubsidi seperti pertalite yang menjadi tumpuan oleh 

banyak masyarakat Indonesia juga mengalami kenaikan. Beredar isu pula bahwa bahan bakar 

pertalite yang kini beredar memiliki RON 86 saja sehingga hal tersebut membuat bahan bakar 

cepat menguap dan boros. KOMINFO mengkonfirmasi disiformasi tersebut bahwa pemerintah 

melalui Lembaga Minyak dan Gas Bumi melakukan pengujian teknis dan standar mutu BBM 

jenis Pertalite dan hasilnya diklaim telah memenuhi standar sesuai Keputusan Dirjen Migas 

No. 0486.K/10/DJM.S/2017. Oleh karenanya diperlukan pencampuran bahan bakar (dalam hal 

ini pertalite) dengan etanol guna meningkatkan performa mesin. Dilakukan penelitian dengan 

membandingkan 3 jenis bahan bakar (Pertalite murni, Pertalite dengan campuran Etanol 30%, 

dan Pertalite dengan campuran Etanol 50%) serta dilakukan uji emisi dan dyno test untuk 

mengetahui performa mesin. Pengujian dilakukan dengan variasi putaran mesin yang sering 

digunakan (mulai 6000 rpm sampai 9500 rpm dengan penambahan putaran 500 rpm). Hasil 

dari pengujian ini bahan bakar dengan performa terbaik dimiliki oleh campuran E30 dengan 

torsi di angka 9,78 Nm dan daya di angka 9 HP. Bahan bakar yang diujikan semua berada di 

bawah ambang batas emisi, hasil uji emisi CO terendah ada di angka 0,66% dengan bahan 

bakar E50 dan hasil uji emisi HC terendah yaitu pertalite murni di angka 249,67 ppm. Nilai 

AFR tertinggi dimiliki oleh bahan bakar E50 di angka 15,08 yang artinya campuran udara lebih 

banyak daripada bahan bakar sehingga irit. Nilai tekanan efektif rata-rata tertinggi di angka 9,9  

kg/cm2 dimiliki oleh E30 namun untuk konsumsi bahan bakarnya paling boros di angka 2,22 

kg/HP.Jam.   

Kata kunci: etanol, pertalite, motor bensin, nilai oktan 

 

ABSTRACT 

Looking at the global situation, energy scarcity causes fuel prices to rise sharply. Even 

subsidized fuels such as Pertalite which many Indonesians rely on, have also experienced an 

increase. There is also a rumor that the Pertalite fuel currently available has only RON 86, 

which makes the fuel evaporate quickly and is wasteful. KOMINFO confirmed the 

disinformation that the government through the Oil and Gas Institute carried out technical test 

and quality standards for Pertalite fuel and the results were claimed to have met the standards 

according to the Decree of Director General of Oil and Gas No. 0486.K/10/DJM.S/2017. 
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Therefore it is necessary to mix fuel (in this case Pertalite) with ethanol to improve engine 

performance. A study was conducted by comparing 3 types of fuel (pure Pertalite, Pertalite 

with 30% of ethanol mixture, and Pertalite with 50% of ethanol mixture) then emission tests 

and dyno tests were carried out to determine engine performance. Tests were carried out with 

variations of engine speed that are often used (from 5800 rpm to 9800 rpm with the addition of 

200 rpm rotation). The results of this test show that the fuel with the best performance is the 

E30 mixture with a torque of 9,78 Nm and a power of 9 HP. All of the fuels tested were below 

the emission threshold, the lowest CO emission test results were at 0,66% with E50 fuel and 

the lowest HC emission test results were pure Pertalite at 249,67 ppm. The highest AFR value 

is owned by E50 fuel at 15,08, which means that the air mixture is more than the fuel so it is 

economical. The highest average effective pressure value at 9,9 kg/cm2 is owned by the E30 

but for fuel consumption it is the most wastefull at 2,22 kg/HP.hour. 

Keywords: Etanol, pertalite, petrol engine, octan number 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Melihat situasi global dimana kelangkaan 

energi menyebabkan harga bahan bakar 

menunjak  tajam. Bahkan    bahan bakar  

bersubsidi seperti pertalite yang menjadi 

tumpuan oleh banyak masyarakat Indonesia 

juga mengalami kenaikan. Beredar isu pula 

bahwa bahan bakar pertalite yang kini beredar 

memiliki RON 86 saja sehingga hal tersebut          

membuat bahan bakar cepat menguap dan 

boros. Kominfo mengkonfirmasi disiformasi 

tersebut bahwa pemerintah melalui Lembaga 

Minyak dan Gas Bumi melakukan pengujian 

teknis dan standar mutu BBM jenis Pertalite 

dan hasilnya diklaim telah memenuhi standar 

sesuai  Keputusan   Dirjen      Migas No. 

0486.K/10/DJM.S/2017. Oleh  karenanya 

diperlukan pencampuran bahan bakar (dalam 

hal ini   pertalite)  dengan etanol guna 

meningkatkan performa mesin. (Awad O,dkk. 

2018) mengungkapkan  bahwa etanol 

merupakan bahan bakar alternatif terbaik 

untuk mesin  Spark-Ignition  (SI) jika 

dicampur dengan bensin murni karena sifat 

fisikokimianya yang baik. Etanol 

merupakan bahan bakar cair tidak 

berwarna yang memiliki bau khas dan 

memiliki rumus kimia (C2H5OH) serta 

bebas timbal dan mudah menguap sehingga 

tidak boleh terkontaminasi udara bebas dalam 

hal penyimpanannya. Kandungan oksigen 

dalam etanol lebih baik daripada benzena dan 

bahan bakar diesel dalam mesin pembakaran. 

(Han J dkk, 2020).  

Pembakaran dalam silinder merupakan 

reaksi kimia antara unsur CH dan CO yang 

terkandung dalam bahan bakar kemudian 

diikuti oleh timbulnya panas, dan panas 

inilah yang digunakan oleh motor untuk 

menghasilkan tenaga. (Wisanggeni, 2018). 

Akan dilakukan pengujian emisi serta 

performa mesin menggunakan  

dynamometer dan exhaust gas analyzer 

untuk mengukur data secara sistematis. 

Pengujian emisi atau gas buang meliputi CO 

dan HC, sedangkan performa mesin 

meliputi torsi, daya, dan air fuel ratio. Dari 

data-data yang diperoleh selama pengujian, 

dapat dihitung nilai tekanan efektif rata-rata 

(Pe) dan konsumsi bahan bakarnya (sfc). 

 

Rumus Tekanan Efektif Rata-rata 

Pe = 
𝑁𝑒 .  𝑧 .  450000

𝐿 .  𝐴 .  𝑛 .  𝑖
 

 

Dimana :  

Pe = tekanan efektif rata-rata   (kg/cm2) 

Ne = daya motor             (HP)    

A = luas penampang torak      (cm2) 

L = panjang langkah torak      (cm) 

i = jumlah silinder 

n = putaran mesin           (rpm) 

z = indeks silinder 

 



 

Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021) 

 

3 

 

(z = 2, untuk motor 4 langkah) 

(z = 1, untuk motor 2 langkah)     

 

Rumus Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

sfc = 
𝐺𝑝 𝑥  3600

𝑡
 

Dimana : 

sfc  = konsumsi bahan bakar 

spesifik (kg/HP.Jam) 

Gp = berat bahan bakar (Kg) 

t = waktu   (detik) 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wisanggeni (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Campuran Bahan Bakar Pertalite dan Etanol 

(E60, E70, & E80) Terhadap  Performa 

Mesin Pada Motor Jenis X” mendapatkan 

hasil daya maksimum adalah pada campuran 

pertalite 80% dan etanol 20% di angka 5,07 

HP pada putaran 7800 rpm dan torsi 

puncaknya adalah 5,97 Nm pada putaran 

4000 rpm. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Oktafian, R.R dkk (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Campuran Zat Adiktif Dengan 

Bahan Bakar RON 90, RON 92, RON 95, 

RON 98 Terhadap Kandungan Emisi Gas 

Buang dan Performa Kendaraan Roda Dua 

110 cc” mendapatkan hasil bahwa 

penambahan zat adiktif pada bahan bakar 

menghasilkan emisi gas buang yang semakin 

rendah. Oleh karenanya, pada penelitian ini 

yaitu pencampuran bahan bakar jenis 

pertalite dengan etanol diharapkan dapat 

menjadi alternatif dalam penghematan 

bahan bakar fosil dengan mengandalkan 

kombinasi dengan etanol yang menaikkan 

efisiensi pembakaran pada mesin sekaligus 

mengurangi emisi karbon. 

 

PROSEDUR EKSPERIMEN 

 

Preparasi Campuran Bahan Bakar dan 

Motor Bensin 

Sepeda motor yang akan diuji dipastikan 

sudah di service dan engine tune up serta 

mesin dalam keadaan standar sesuai 

spesifikasi pabrik. Kemudian disiapkan 3 

variasi bahan bakar yang akan diuji yaitu 

pertalite murni, campuran pertalite 70% 

etanol 30%, dan campuran pertalite 50% 

etanol 50%. Pencampuran bahan bakar 

menggunakan gelas ukur dan memiliki total 

100 ml tiap variasi bahan bakar. 

 

Pengujian 

Pengujian yang dilakukan yaitu uji dyno test 

dan emisi. Uji dyno test dilakukan dengan 

alat chassis dynamometer untuk mengetahui 

besarnya performa suatu mesin dengan nilai 

dari torsi, daya, dan AFR (Air Fuel Ratio). 

Sedangkan uji emisi dilakukan dengan alat 

gas analyzer untuk mengetahui nilai HC dan 

CO yang dikeluarkan melalui sistem 

pembuangan mesin dan dampaknya pada 

lingkungan. 

 

Pengujian Torsi, Daya, dan Air 

Fuel Ratio  

Pengujian ini dilakukan dengan alat chassis 

dynamometer, pastikan tali pengikat body 

sudah kencang. Sepeda motor yang sudah 

terisi bahan bakar dipanaskan dahulu 

mesinnya hingga mencapai suhu kerja 

(kurang lebih 5 menit). Atur putaran mesin 

dengan membuka throttle body secara 

perlahan sesuai dengan putaran mesin hingga 

idle dan matikan mesin selama 15 menit untuk 

pendinginan. Uji daya dan torsi kembali 

dilakukan dengan mengeluarkan bahan bakar 

melalui karburator dan memasukkan variasi 

campuran bahan bakar lainnya. 

 

Pengujian Emisi Gas Buang 

Uji emisi dilakukan dengan memasukkan gas 

probe ke dalam knalpot minimal 30 cm 

dengan kondisi sepeda motor sudah terisi 

bahan bakar. Tunggu alat berbunyi dan bagian 

AFR menampilkan TEST pada display. 

Mesin dipanaskan hingga mencapai suhu 

kerja (kurang lebih 5 menit) untuk kemudian 

diatur putaran mesin dengan membuka 

throttle body secara perlahan sesuai dengan 



 

Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021) 

 

4 

 

putaran yang akan diujikan. Tekan 

MEAS/ENT dan tunggu angka pada display 

stabil, kemudian tekan tombol hold print 

untuk mencetak hasil pengukurannya. Setelah 

pengambilan data, kurangi putaran mesin 

hingga idle dan matikan mesin selama 15 

menit untuk pendinginan. Kalibrasi kembali 

exhaust gas analyzer dengan tekan tombol 

ESC/Stand by. Uji emisi gas buang kembali 

dilakukan dengan mengeluarkan bahan bakar 

melalui karburator dan memasukkan variasi 

campuran bahan bakar lain yang akan 

diujikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram penelitian 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Dyno Test 

Pengujian Dyno Test dilakukan untuk 

mengetahui performa / kinerja mesin dengan 

perhitungan nilai torsi, daya dan Air Fuel 

Ratio (AFR). Torsi menyatakan ukuran 

kemampuan motor untuk melakukan kerja, 

sedangkan daya menentukan kecepatan 

kendaraan dalam suatu periode terntentu. 

AFR merupakan rasio perbandingan antara 

udara dan bahan bakar, dimana jika 

kandungan bahan bakar lebih banyak 

dibanding udara maka pemakaian kedaraan 

bisa dikatakan boros dan menghasilkan emisi 

gas karbon lebih banyak. Sebaliknya, apabila 

kandungan bahan bakar lebih sedikit daripada 

udara, maka pemakaiannya bisa dikatakan irit, 

namun tenaga yang dihasilkan lebih kecil dan 

mudah panas. Untuk itu dikenal istilah 

stoichiometric dimana kondisi ini merupakan 

rasio yang tepat untuk menciptakan 

pembakaran sempurna yaitu 14,7 : 1. 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

Gambar 2. Hasil Uji Torsi (A), Uji Daya 

(B), Uji AFR (C) 

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa dalam hasil 

uji torsi didapatkan nilai torsi tertinggi pada 

campuran pertalite 70% dan etanol 30% yaitu 

diangka 9,78 Nm pada putaran 6500 rpm. 

Torsi puncak pertalite murni nilainya sama 

dengan campuran pertalite 50% dan etanol 

50% yaitu di angka 9,69 Nm pada putaran 

6500 rpm). Jika dilihat dari grafik, campuran 

pertalite 70% dan etanol 30% performa torsi 

yang dihasilkan lebih tinggi daripada pertalite 
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murni dan campuran pertalite 50% dan etanol 

50%. 

Pada grafik uji daya, dapat dilihat bahwa nilai 

daya tertinggi didapatkan pada campuran 

pertalite 70% dan etanol 30% yaitu diangka 

9,00 HP pada putaran 7000 rpm. Daya 

maksimum pertalite murni nilainya sedikit 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

campuran pertalite 50% dan etanol 50%. Jika 

dilihat dari grafik, campuran pertalite 70% 

dan etanol 30% performa daya yang 

dihasilkan lebih tinggi daripada pertalite 

murni dan campuran pertalite 50% dan etanol 

50%.  

Sedangkan pada grafik hasil uji AFR memiliki 

nilai yang cukup stabil diantara ketiga varian 

bahan bakar. Nilai AFR tertinggi didapat pada 

campuran pertalite 50% dan etanol 50% 

diangka 15,08 pada 6000 rpm, yang mana 

angka tersebut berada di atas angka 

stoichiometric (campuran udara lebih banyak 

dan bahan bakar lebih sedikit) yang 

mengakibatkan bahan bakar cenderung lebih 

irit namun memiliki performa yang kurang. 

Secara umum, dari hasil pengujian Dyno Test 

ini menunjukkan bahwa adanya campuran 

etanol memang berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja motor bensin dan 

memiliki potensi dari segi ekonomis, yaitu 

lebih irit. 

 

Hasil Uji Emisi 

Pengujian emisi dilakukan untuk mengetahui 

kadar polutan yang dihasilkan dari sisa hasil 

pembakaran bahan bakar dalam mesin 

kendaraan. Gas yang dihasilkan dari 

kendaraan bermotor adalah CO, HC, CO2, O2, 

dan lambda.  

A 

 

 

B 

Tabel 1. Hasil Uji Emisi CO (A), Hasil Uji 

Emisi HC (B) 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil uji 

emisi CO dengan kadar terendah ada pada 

campuran pertalite 50% dan etanol 50% 

yaitu diangka 0,66% pada putaran 7000 

rpm. Namun dari beberapa variasi 

pengujian bahan bakar, semuanya masih 

berada di bawah nilai ambang batas yaitu 

diangka 4,5%. Kadar CO yang besar 

diakibatkan oleh kandungan bahan bakar 

yang tercampur dengan udara bersih lebih 

banyak sehingga karbon dalam bahan bakar 

tidak terbakar seluruhnya. 

 

Pada  hasil uji emisi HC didapatkan nilai HC 

terendah pada bahan bakar pertalite murni 

yaitu diangka 249,67 ppm pada putaran 

6000  rpm. Namun dari beberapa variasi 

pengujian bahan bakar, semuanya masih 

berada di bawah nilai ambang batas emisi 

HC yaitu 2000 ppm. Kadar HC yang besar 

diakibatkan oleh kandungan bahan bakar 

yang tercampur dengan udara bersih lebih 

sedikit sehingga menyebabkan lambatnya 

proses pembakaran yang terjadi dan bahan 

bakar akan keluar sebelum terbakar dengan 

sempurna. Secara Umum, dari hasil 

pengujian emisi CO dan HC ini 

menunjukkan bahwa dengan 

mencampurkan bahan bakar (pertalite) 

dengan etanol menurunkan kadar emisi gas 

buang, meskipun pada bahan bakar pertalite 

murni sendiri memiliki nilai emisi dibawah 

batas ambang yang diperbolehkan.  

 
 

Putaran 

Mesin 

(RPM) 

CO (%) 

Pertalite Murni Etanol 30% Etanol 50% 

3000 0,75 0,70 0,70 

4000 0,32 0,89 0,25 

5000 0,15 0,88 0,48 

6000 0,16 1,21 0,45 

7000 0,17 0,59 0,66 

8000 0,34 0,63 0,17 

9000 0,75 0,89 0,10 

Putaran 

Mesin 

(RPM) 

HC (ppm) 

Pertalite Murni Etanol 30% Etanol 50% 

3000 176,33 237,67 432 

4000 145,33 385 201 

5000 193,33 261,67 459,67 

6000 249,67 229 223,67 

7000 153 126,67 163,33 

8000 115,33 152 153,33 

9000 118,33 135,67 160,67 
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Hasil Perhitungan Tekanan Efektif Rata-

rata dan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

B 

Gambar 3. Grafik Tekanan Efektif Rata-

rata (A), Grafik Konsumsi Bahan Bakar 

Spesifik (B) 

 

Dari gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa 

hasil perhitungan tekanan efektif rata-rata 

tertinggi didapat pada campuran pertalite 

70% dan etanol 30% yaitu diangka 9,9 

kg/cm2 pada putaran 6500 rpm. Nilai 

tertinggi tekanan efektif rata-rata pertalite 

murni nilainya sama dengan campuran 

pertalite 50% dan etanol 50% yaitu diangka 

9,8 kg/cm2 pada putaran 6500 rpm.  

 

Pada hasil perhitungan konsumsi bahan 

bakar spesifik semakin tinggi putaran mesin 

maka semakin tinggi pula konsumsi bahan 

bakarnya. Nilai tertinggi konsumsi bahan 

bakar spesifik pertalite murni adalah 2,16 

kg/HP.Jam, untuk campuran pertalite 70% 

dan etanol 30% adalah 2,10 kg/HP.Jam, 

sedangkan untuk campuran pertalite 50% 

dan etanol 50% adalah 1,92 kg/HP.Jam. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa campuran pertalite 

50% dan etanol 50% konsumsi bahan 

bakarnya paling irit dan yang paling boros 

adalah pertalite murni. 

 

Analisa Pengaruh Emisi Gas Buang 

Terhadap Performa 

Analisis pengaruh emisi gas buang terhadap 

performa dilakukan dengan putaran mesin 

yang sama antara parameter performa dan 

emisi gas buang, yaitu pada range 6000-9000 

rpm. Parameter performa antara lain torsi, 

daya, AFR, tekanan efektif rata-rata, dan 

konsumsi bahan bakar spesifik, sedangkan 

parameter gas buang yaitu CO dan HC.  

a. Pengaruh CO terhadap torsi 

Tabel 2. Pengaruh CO terhadap torsi 

Putararan 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

Torsi 

(Nm) 

CO 

(%) 

Torsi 

(Nm) 

CO 

(%) 

Torsi 

(Nm) 

CO 

(%) 

6000 5,12 1,16 4.99 1,21 5,15 
0,45 

7000 8,97 0,17 9,13 0,59 8,95 
0,66 

8000 7,48 0,34 7,73 0,63 7,66 
0,17 

9000 6,38 0,75 6,47 0,89 6,1 
0,1 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan CO paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan CO sebesar 1,16 % 

dan torsi yang dihasilkan 5,12 Nm. 

Sedangkan CO terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 7000 rpm menghasilkan 

CO 0,17 % dan torsi yang dihasilkan 8,97 

Nm. Pada campuran pertalite 70% dan 

etanol 30% kandungan CO paling tinggi 

pada 6000 rpm menghasilkan CO sebesar 

1,21 % dan torsi yang dihasilkan 4,99 Nm. 

Sedangkan CO terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 7000 rpm menghasilkan 

CO 0,59 % dan torsi yang dihasilkan 9,13 

Nm. Pada campuran pertalite 50% dan 

etanol 50% kandungan CO paling tinggi 

pada 7000 rpm menghasilkan CO sebesar 

0,66 % dan torsi yang dihasilkan 8,95 Nm. 

Sedangkan CO terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 9000 rpm menghasilkan 

CO 0,1% dan torsi yang dihasilkan 6,1 Nm. 
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b .  Pengaruh CO terhadap daya 

Tabel 3. Pengaruh CO terhadap daya 

Putararan 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

Daya 

(HP) 

CO 

(%) 

Daya 

(HP) 

CO 

(%) 

Daya 

(HP) 

CO 

(%) 

6000 4,42 1,16 3,97 1,21 3,77 
0,45 

7000 8,84 0,17 9,00 0,59 8,82 
0,66 

8000 8,46 0,34 8,68 0,63 8,63 
0,17 

9000 7,99 0,75 8,13 0,89 7,79 
0,1 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan CO paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan CO sebesar 1,16 % 

dan daya yang dihasilkan 4,42 HP. 

Sedangkan CO terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 7000 rpm menghasilkan 

CO 0,17 % dan daya yang dihasilkan 8,84 

HP. Pada campuran pertalite 70% dan etanol 

30% kandungan CO paling tinggi pada 6000 

rpm menghasilkan CO sebesar 1,21 % dan 

daya yang dihasilkan 3,97 HP. Sedangkan 

CO terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan CO 0,59 % 

dan daya yang dihasilkan 9,00 HP. Pada 

campuran pertalite 50% dan etanol 50% 

kandungan CO paling tinggi pada 7000 rpm 

menghasilkan CO sebesar 0,66 % dan daya 

yang dihasilkan 8,82 HP. Sedangkan CO 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 9000 rpm menghasilkan CO 0,1% 

dan daya yang dihasilkan 7,79 HP. 

c .  Pengaruh CO terhadap AFR 

Tabel 4. Pengaruh CO terhadap AFR 

Putararan 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

AFR 
CO 

(%) 
AFR 

CO 

(%) 
AFR 

CO 

(%) 

6000 
13,23 1,16 14,29 1,21 15,08 0,45 

7000 
12,55 0,17 13,51 0,59 13,90 0,66 

8000 
12,39 0,34 13,46 0,63 13,65 0,17 

9000 
12,67 0,75 13,97 0,89 14,04 0,1 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan CO paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan CO sebesar 1,16 % 

dan AFR yang dihasilkan 13,23. Sedangkan 

CO terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan CO 0,17 % 

dan AFR yang dihasilkan 12,55. Pada 

campuran pertalite 70% dan etanol 30% 

kandungan CO paling tinggi pada 6000 rpm 

menghasilkan CO sebesar 1,21 % dan AFR 

yang dihasilkan 14,29. Sedangkan CO 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan CO 0,59 % 

dan AFR yang dihasilkan 13,51. Pada 

campuran pertalite 50% dan etanol 50% 

kandungan CO paling tinggi pada 7000 rpm 

menghasilkan CO sebesar 0,66 % dan AFR 

yang dihasilkan 13,90. Sedangkan CO 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 9000 rpm menghasilkan CO 0,1% 

dan AFR yang dihasilkan 14,04. 

d .  Pengaruh CO terhadap tekanan efektif 

rata-rata 

Tabel 5. Pengaruh CO terhadap tekanan 

efektif rata-rata 

Putararan 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

Pe 

kg/c

m2 

CO 

(%) 

Pe 

kg/c

m2 

CO 

(%) 

Pe 

kg/c

m2 

CO 

(%) 

6000 
5,3 1,16 4,7 1,21 4,5 0,45 

7000 
9,1 0,17 9,2 0,59 9,0 0,66 

8000 
7,6 0,34 7,8 0,63 7,7 0,17 

9000 
6,4 0,75 6,5 0,89 5,3 0,1 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite murni 

kandungan CO paling tinggi pada 6000 rpm 

menghasilkan CO sebesar 1,16 % dan tekanan 

efektif rata-rata yang dihasilkan 5,3 kg/cm2. 

Sedangkan CO terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 7000 rpm menghasilkan 

CO 0,17 % dan tekanan efektif rata-rata yang 

dihasilkan 9,1 kg/cm2. Pada campuran 

pertalite 70% dan etanol 30% kandungan CO 

paling tinggi pada 6000 rpm menghasilkan 

CO sebesar 1,21 % dan tekanan efektif rata-

rata yang dihasilkan 4,7 kg/cm2. Sedangkan 

CO terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan CO 0,59 % 

dan tekanan efektif  rata-rata yang dihasilkan 
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9,2 kg/ cm2. Pada campuran pertalite 50% dan 

etanol 50% kandungan CO paling tinggi pada 

7000 rpm menghasilkan CO sebesar 0,66% 

dan tekanan efektif rata-rata yang dihasilkan 

4,5 kg/cm2. Sedangkan CO terendah yang 

dihasilkan adalah pada putaran 9000 rpm 

menghasilkan CO 0,1% dan tekanan efektif 

rata-rata yang dihasilkan 5,3 kg/cm2. 

e .  Pengaruh CO terhadap konsumsi bahan 

bakar spesifik 

Tabel 6. Pengaruh CO terhadap konsumsi 

bahan bakar spesifik 

Putararan 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

SFC 

(kg/HP

.Jam) 

CO 

(%) 

SFC 

(kg/HP

.Jam) 

CO 

(%) 

SFC 

(kg/HP

.Jam) 

CO 

(%) 

6000 
1,68 1,16 1,68 1,21 1,50 0,45 

7000 
1,86 0,17 1,80 0,59 1,62 0,66 

8000 
2,04 0,34 1,92 0,63 1,74 0,17 

9000 
2,16 0,75 2,10 0,89 1,92 0,1 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan CO paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan CO sebesar 1,16 % 

dan konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,68 kg/HP.Jam. Sedangkan CO 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan CO 0,17 % 

dan konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,86 kg/HP.Jam. Pada campuran 

pertalite 70% dan etanol 30% kandungan 

CO paling tinggi pada 6000 rpm 

menghasilkan CO sebesar 1,21 % dan 

konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,68 kg/HP.Jam. Sedangkan CO 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan CO 0,59 % 

dan konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,80 kg/HP.Jam. Pada campuran 

pertalite 50% dan etanol 50% kandungan 

CO paling tinggi pada 7000 rpm 

menghasilkan CO sebesar 0,66 % dan 

konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,62 kg/HP.Jam. Sedangkan CO 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 9000 rpm menghasilkan CO 0,1% 

dan konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,92 kg/HP.Jam. 

f .  Pengaruh HC terhadap torsi 

Tabel 7. Pengaruh HC terhadap torsi 

Putarar

an 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite Murni Etanol 30% 
Etanol 50% 

Torsi 

(Nm) 

HC 

(ppm) 

Torsi 

(Nm) 

HC 

(ppm

) 

Torsi 

(Nm) 

HC 

(pp

m) 

6000 5,12 249,67 4.99 229 5,15 

223,

67 

7000 8,97 153 9,13 
126,

67 
8,95 

163,

33 

8000 7,48 115,33 7,73 152 7,66 

153,

33 

9000 6,38 118,33 6,47 
135,

67 
6,1 

160,

67 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 249,67 

ppm dan torsi yang dihasilkan 5,12 Nm. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 8000 rpm 

menghasilkan HC 115,33 ppm dan torsi 

yang dihasilkan 748 Nm. Pada campuran 

pertalite 70% dan etanol 30% kandungan 

HC paling tinggi pada 6000 rpm 

menghasilkan HC sebesar 229 ppm dan 

torsi yang dihasilkan 4,99 Nm. Sedangkan 

HC terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan HC 126,67 

ppm dan torsi yang dihasilkan 9,13 Nm. 

Pada campuran pertalite 50% dan etanol 

50% kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 223,67 

ppm dan torsi yang dihasilkan 5,15 Nm. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 8000 rpm 

menghasilkan HC 153,33 ppm dan torsi 

yang dihasilkan 7,66 Nm. 
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g .  Pengaruh HC terhadap daya 

Tabel 8. Pengaruh HC terhadap daya 

Putarara

n Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

Day

a 

(HP

) 

HC 

(ppm) 

Day

a 

(HP

) 

HC 

(ppm) 

Day

a 

(HP

) 

HC 

(ppm) 

6000 4,42 
249,6

7 
3,97 229 3,77 

223,6

7 

7000 8,84 153 9,00 
126,6

7 
8,82 

163,3

3 

8000 8,46 
115,3

3 
8,68 152 8,63 

153,3

3 

9000 7,99 
118,3

3 
8,13 

135,6

7 
7,79 

160,6

7 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 249,67 

ppm dan daya yang dihasilkan 4,42 HP. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah putaran 8000 rpm menghasilkan HC 

115,33 ppm dan daya yang dihasilkan 8,46 

HP. Pada campuran pertalite 70% dan 

etanol 30% kandungan HC paling tinggi 

pada 6000 rpm menghasilkan HC sebesar 

229 ppm dan daya yang dihasilkan 3,97 HP. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 7000 rpm 

menghasilkan HC 126,67 ppm dan daya 

yang dihasilkan 9,00 HP. Pada campuran 

pertalite 50% dan etanol 50% kandungan 

HC paling tinggi pada 6000 rpm 

menghasilkan HC sebesar 223,67 ppm dan 

daya yang dihasilkan 3,77 HP. Sedangkan 

HC terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 8000 rpm menghasilkan HC 153,33 

ppm dan daya yang dihasilkan 8,63 HP. 

 

 

 

 

 

 

 

h .  Pengaruh HC terhadap AFR 

Tabel 9. Pengaruh HC terhadap AFR 

Putarara

n Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

AFR 
HC 

(ppm) 
AFR 

HC 

(ppm) 
AFR 

HC 

(ppm) 

6000 

13,2

3 

249,6

7 

14,2

9 

229 15,0

8 

223,6

7 

7000 

12,5

5 

153 13,5

1 

126,6

7 

13,9

0 

163,3

3 

8000 

12,3

9 

115,3

3 

13,4

6 

152 13,6

5 

153,3

3 

9000 

12,6

7 

118,3

3 

13,9

7 

135,6

7 

14,0

4 

160,6

7 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 249,67 

ppm dan AFR yang dihasilkan 13,32. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 8000 rpm menghasilkan 

HC 115,33 ppm dan AFR yang dihasilkan 

12,39. Pada campuran pertalite 70% dan 

etanol 30% kandungan HC paling tinggi 

pada 6000 rpm menghasilkan HC sebesar 

229 ppm dan AFR yang dihasilkan 14,29. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 7000 rpm menghasilkan 

HC 126,67 ppm dan AFR yang dihasilkan 

13,51. Pada campuran pertalite 50% dan 

etanol 50% kandungan HC paling tinggi 

pada 6000 rpm menghasilkan HC sebesar 

223,67 ppm dan AFR yang dihasilkan 15,08. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 8000 rpm menghasilkan 

HC 153,33 ppm dan AFR yang dihasilkan 

13,65. 
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i .  Pengaruh HC terhadap tekanan efektif 

rata-rata 

Tabel 10. Pengaruh HC terhadap tekanan 

efektif rata-rata 

Putarar

an 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

Pe 

(kg/c

m2) 

HC 

(ppm) 

Pe 

(kg/c

m2) 

HC 

(ppm) 

Pe 

(kg/c

m2) 

HC 

(ppm) 

6000 

5,3 249,

67 

4,7 229 4,5 223,

67 

7000 

9,1 153 9,2 126,

67 

9,0 163,

33 

8000 

7,6 115,

33 

7,8 152 7,7 153,

33 

9000 

6,4 118,

33 

6,5 135,

67 

5,3 160,

67 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 249,67 

ppm dan tekanan efektif rata-rata yang 

dihasilkan 5,3 kg/cm2. Sedangkan HC 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 8000 rpm menghasilkan HC 115,33 

ppm dan tekanan efektif rata-rata yang 

dihasilkan 7,6 kg/cm2. Pada campuran 

pertalite 70% dan etanol 30% kandungan 

HC paling tinggi pada 6000 rpm 

menghasilkan HC sebesar 229 ppm dan 

tekanan efektif rata-rata yang dihasilkan 4,7 

kg/cm2. Sedangkan HC terendah yang 

dihasilkan adalah pada putaran 7000 rpm 

menghasilkan HC 126,67 ppm dan tekanan 

efektif rata-rata yang dihasilkan 9,2 kg/cm2. 

Pada campuran pertalite 50% dan etanol 

50% kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 223,67 

ppm dan tekanan efektif rata-rata yang 

dihasilkan 4,5 kg/cm2. Sedangkan HC 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 8000 rpm menghasilkan HC 153,33 

ppm dan tekanan efektif rata-rata yang 

dihasilkan 7,7 kg/cm2. 

 

 

 

 

j .  Pengaruh HC terhadap konsumsi bahan 

bakar spesifik 

Tabel 11. Pengaruh HC terhadap konsumsi 

bahan bakar spesifik 

Berdasarkan tabel diatas, pada pertalite 

murni kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 

249,67 ppm dan konsumsi bahan bakar 

spesifik yang dihasilkan 1,68 kg/HP.Jam. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 8000 rpm 

menghasilkan HC 115,33 ppm dan 

konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 2,04 kg/HP.Jam. Pada 

campuran pertalite 70% dan etanol 30% 

kandungan HC paling tinggi pada 6000 

rpm menghasilkan HC sebesar 229 ppm 

dan konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,68 kg/HP.Jam. Sedangkan HC 

terendah yang dihasilkan adalah pada 

putaran 7000 rpm menghasilkan HC 

126,67 ppm dan konsumsi bahan bakar 

spesifik yang dihasilkan 1,80 kg/HP.Jam. 

Pada campuran pertalite 50% dan etanol 

50% kandungan HC paling tinggi pada 

6000 rpm menghasilkan HC sebesar 

223,67 ppm dan konsumsi bahan bakar 

spesifik yang dihasilkan 1,50 kg/HP.Jam. 

Sedangkan HC terendah yang dihasilkan 

adalah pada putaran 8000 rpm 

menghasilkan HC 153,33 ppm dan 

konsumsi bahan bakar spesifik yang 

dihasilkan 1,74 kg/HP.Jam. 

 

Putaran 

Mesin 

(RPM) 

Pertalite 

Murni 
Etanol 30% 

Etanol 50% 

SFC 

(kg/H

P.Jam

) 

HC 

(ppm) 

SFC 

(kg/H

P.Jam

) 

HC 

(ppm) 

SFC 

(kg/H

P.Jam

) 

HC 

(ppm) 

6000 1,68 
249,

67 
1,68 229 1,50 

223,

67 

7000 1,86 153 1,80 
126,

67 
1,62 

163,

33 

8000 2,04 
115,

33 
1,92 152 1,74 

153,

33 

9000 2,16 
118,

33 
2,10 

135,

67 
1,92 

160,

67 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil dari uji dyno test, bahan bakar yang 

memiliki performa terbaik adalah campuran 

pertalite 70% dan etanol 30%. Bahan bakar 

yang paling irit adalah campuran pertalite 

50% dan etanol 50%, sedangkan yang paling 

boros adalah pertalite murni. Hasil dari uji 

emisi, semua variasi bahan bakar yang 

diujikan ada dibawah batas ambang emisi 

(CO 4,5% dan HC 2000 rpm) dan bahan 

bakar yang memiliki nilai emisi CO tertinggi 

adalah campuran pertalite 70% dan etanol 

30%, sedangkan yang memiliki nilai HC 

paling tinggi adalah pertalite 50% dan etanol 

50%. Selain itu didapatkan pula nilai tekanan 

efektif rata-rata tertinggi pada campuran 

pertalite 70% dan etanol 30%. Hasil dari uji 

dyno test, bahan bakar yang memiliki 

performa terbaik adalah campuran pertalite 

70% dan etanol 30%, sedangkan bahan bakar 

yang paling irit adalah campuran pertalite 

50% dan etanol 50%. Hasil dari uji emisi, 

semua variasi bahan bakar yang diujikan ada 

di bawah batas ambang emisi (CO 4,5% dan HC 

2000 rpm) dan bahan bakar yang memiliki 

nilai emisi CO tertinggi  adalah campuran 

pertalite 70% dan etanol 30%, sedangkan 

yang memiliki nilai HC paling tinggi adalah 

pertalite 50% dan etanol 50%.   

 

Penambahan etanol dalam bahan bakar 

memang terbukti menaikkan kinerja motor 

dan membantu menurunkan kadar emisi gas 

buang sehingga lebih minim dampak 

negatifnya bagi lingkungan. Akan tetapi 

kurang disarankan dalam pemakaian 

kendaraan sehari-hari, mengingat biaya yang 

dikeluarkan lebih mahal disbanding 

pemakaian pertalite murni dengan kualitas 

yang hamper sama. Campuran bahan bakar 

dengan etanol ini lebih disarankan untuk 

keperluan racing, dimana penting untuk 

bahan bakar memiliki kinerja yang baik. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kadar RON pada campuran pertalite dan 

etanol, sehingga kedepannya bisa dihasilkan 

bahan bakar yang irit, ramah lingkungan dan 

memiliki kinerja lebih baik daripada gasoline 

murni.  
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